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	COURSE LEARNING OUTCOMES
(Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami ruang lingkup hukum perdata dan sejarah hukum perdata di Indonesia dan relevansi hukum perdata dengan Prodi HTN.
2. Mahasiswa mampu memahami konsep umum tentang subjek hukum, domicili dan lembaga catatan sipil dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-harI.

3. Mahasiswa mampu memahami konsep umum tentang perkawinan dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgerlijke Wetbook) dan dapat membedakan konsep tersebut dengan UU No.1 tahun 1974 dan KHI.

4. Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep hukum benda berupa hak kebendaan, hak milik dan penguasaan benda dan hak atas benda jaminan serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

5. Mahasiswa mampu memahami konsep umum tentang konsep dasar perikatan, perikatan yang lahir dari perjanjian dan perikatan yang lahir dari UU menurut sudut pandang BW. serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

6. Mahasiswa mampu memahami konsep umum tentang Hukum Waris BW dan konsep tersebut dapat digunakan sebagai bahan komparatif hukum waris nasional serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.




	Minggu Ke-
	Kemampuan yang Diharapkan pada Setiap Pertemuan
	Bahan Kajian


	Metode Pembelajaran 
	Waktu Belajar  (Menit)
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
(Deskripsi Tugas)
	Kriteria, Indikator dan Bobot Penilaian
	Daftar Referensi yang digunakan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	Ke-1
	1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang pengertian, ruang lingkup hukum perdata, aspek-aspek yang penting dalam sejarah hukum perdata di Indonesia mulai zaman kolonial Belanda sampai alam kemerdekaan.

2. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang penggolongan penduduk di era kolonial dan dampaknya sampai saat ini.
3. Menunjukkan sikap berfikir kritis dan menganalisis nilai kemanfaatan hukum perdata berkaitan dengan Prodi HTN.
	Istilah hukum perdata : Pengertian

 dan Ruang Lingkup Hukum Perdata; Keadaan Hukum Perdata 

Indonesia ;Sejarah Hukum Perdata di Indonesia, Penggolongan penduduk, dan relevansi materi hukum perdata dengan Prodi HTN
 
	1. Brainstorming

2. Interactive Lecturing
3. Classroom Discussion
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1. Mendiskusikan ruang lingkup kajian hukum perdata, proses pembentukan sejarah hukum perdata di Indonesia.

2. Mengerjakan tugas terstruktur berupa penelaahan sistematika substansi dan pembuatan peta konsep K.U.H.Per. (BW) dan asas-asas yang dipergunakan dalam Hukum Perdata.

3. –Mendiskusikan secara berkelompok nilai kemanfaatan mempelajari hukum perdata berkaitan dengan Prodi HTN

	CAT (Classroom Assessment Technique) :

Muddiest point

Tugas Alternatif :

Concept Mapping
	R.Subekti, Pokok-pokok HukumPerdata, hlm.9-18 ; 
Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.1-26 ;PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.1-19 ;
Djuhaendah Hasan, Hukum Keluarga, hlm.9-16.; 
Saifullah, Wawasan Hukum Perdata, hlm.1-24. R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-2
	1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang Lembaga penundukkan diri di zaman kolonial; 

2. Mahasiswa mampu menelusuri sumber sumber hukum perdatadan menjelaskan sistematika hukum  perdata ; sistematika BW.
3. Mahasiswa dapat memahami faktor penyebab Hukum Perdata  BW masih berlaku di Indonesia.

	1. Lembaga penundukkan diri di zaman kolonial; 
2. Sumber dan sistematika hukum  perdata ; sistematika BW.
3. Faktor penyebab Hukum Perdata  BW masih berlaku di Indonesia.
	Brainstorming,
Interactive Lecturing dan
Classroom Discussion
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1. Mendiskusikan lembagan penundukan diri di zaman kolonial.

2. Mendiskusikan Sumber dan sistematika hukum  perdata ; 
3. Menganalisis dengan kritis faktor-faktor penyebab Hukum Perdata  BW masih berlaku di Indonesia.
	CAT (Classroom Assessment Technique) :

Muddiest point

Tugas Alternatif :

Concept Mapping
	R.Subekti, Pokok-pokok HukumPerdata, hlm.9-18 ; Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.1-26 ;PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.1-19 ;Djuhaendah Hasan, Hukum Keluarga, hlm.9-16.; Saifullah, Wawasan Hukum Perdata, hlm.1-24. R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-3
	1.Mahasiswa mampu menjelaskan tentang manusia sebagai subjek hukum, kecakapan bertindak dalam hukum, pendewasaan, pengampuan.
2.Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Pengertian badan hukum, syarat berdirinya badan hukum, teori badan hukum, pembagian badan hukum.
3. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Pengertian domisili, unsur-unsur yang terkandung dalam domisili, macam-macam domisili.
4 .Mahasiswa mampu untuk mengangkat kasus hukum yang berkenaan dengan subjek hukum dan domisili .
	 a. Subjek hukum : Orang dan Badan Hukum yang membahas tentang .Perihal Orang dalam Hukum : manusia sebagai subjek hukum, kecakapan bertindak dalam hukum, pendewasaan, pengampuan ; .Perihal Badan Hukum : Pengertian badan hukum, syarat berdirinya badan hukum, teori badan hukum, pembagian badan hukum dan .Analisis Kasus Subjek Hukum

b. Domicili : Dasar hukum dan pengertian domisili, unsur-unsur yang terkandung dalam domisili, macam-macam domisili.Analisis Kasus Domisili.
	- Elisitasi
- Interactive  Lecturing

- Active Debate
- Small Group Discussion
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1.Mendiskusikan ruang lingkup subjek hukum dan teori-teori badan hukum.
 ; Mendiskusikan ruang lingkup subjek hukum dan teori-teori pengertian domisili, unsur-unsur yang terkandung dalam domisili, macam-macam domisili.
2. Mengkaji materi dimicili dilihat dari peristiwa hukum serta menerapkannya dalam contoh kasus.
3. Secara berkelompok mengadakan kunjungan ke Kantor Catatan Sipil untuk mempelajari prosedur administrasi  sampai bentuk-bentuk akta yang dikeluarkan.

	CAT (Classroom Assessment Technique) 

1. Performance Test.

2. One Minutes Paper

Tugas Alternatif :

Outdoor Activities
	Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.1-10; Saifullah, Wawasan Hukum Perdata, hlm.1-24. Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.27-57 ; PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.21-35 ; Subekti, Pokok-pokok HukumPerdata, hlm.15-19 R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-4
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Pengertian, Pencatatan peristiwa hukum, tujuan LCS, Fungsi pencatatan LCS, Jenis Akta Catatan Sipil, Sejarah LCS, Pengaturan LCS, Manfaat LCS,
2. Mahasiswa mampu untuk mengangkat kasus hukum yang berkenaan dengan Lembaga Catatan Sipil


	Lembaga Catatan Sipil

Pengertian, Pencatatan peristiwa hukum, tujuan LCS, Fungsi pencatatan LCS, Jenis Akta Catatan Sipil, Sejarah LCS, Pengaturan LCS, Manfaat LCS,.Analisis Kasus LCS.
	- Elisitasi
- Interactive  Lecturing

- Active Debate
- Small Group Discussion
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1.Mendiskusikan ruang lingkup Pengertian, Pencatatan peristiwa hukum, tujuan LCS, Fungsi pencatatan LCS, Jenis Akta Catatan Sipil, Sejarah LCS, Pengaturan LCS, Manfaat LCS,
2.Secara berkelompok mengadakan kunjungan ke Kantor Catatan Sipil untuk mempelajari prosedur administrasi  sampai bentuk-bentuk akta yang dikeluarkan.
	CAT (Classroom Assessment Technique) 

1.Performance Test.

2.One Minutes Paper

Tugas Alternatif :

Outdoor Activities
	Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.1-10; Saifullah, Wawasan Hukum Perdata, hlm.1-24. Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.27-57 ; PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.21-35 ; .Subekti, Pokok-pokok HukumPerdata, hlm.15-19 ; Victor M.Situmorang dan Cormentya Sitanggang, Aspek Hukum Catatan Sipil di Indonesia, hlm.1-129. SumberLibertus Jehani dkk, Tanyajawab UU Kewarganegaraan Indonesia Berdasarkan UU No.12 Tahun 2006.; R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata


	Ke-5
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Standar normatif perkawinan dalam BW

   Bagan Klasifikasi Pengaturan Perkawinan di Indonesia dikaji dari status keagamaan seseorang.; Perbandingan konseptual Perkawinan Menurut BW, UU No.1 Tahun 1974, Perkawinan bagi PNS dan Perkawinan menurut KHI, Perkawinan Hukum Adat:
2. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Anak sah dan anak di luar nikah ; anak angkat dan prosedur pengaturannya di Indonesia

3. Mahasiswa mampu untuk mengangkat kasus hukum yang berkenaan dengan dan Analisis Kasus Perkawinan serta Analisis kasus adopsi.

	a. Standar normatif perkawinan dalam BW Bagan Klasifikasi Pengaturan Perkawinan di Indonesia dikaji dari status keagamaan seseorang.; Perbandingan konseptual Perkawinan Menurut BW, UU No.1 Tahun 1974, Perkawinan bagi PNS dan Perkawinan menurut KHI, Perkawinan Hukum Adat:

dan Analisis Kasus Perkawinan

b. Keturunan dan Adopsi ; 

Anak sah dan anak di luar nikah ; anak angkat dan prosedur pengaturannya di Indonesia. Analisis kasus adopsi.


	Review materi minggu lalu

- Interactive 

      Lecturing

- Informa tion        search

- Active Debate
- Small Group Discussion
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1. Mendiskusikan konsep BW tentang sejarah dan ruanglingkup hukum .  Perkawinan di Indonesia dikaji dari status keagamaan seseorang.; Perbandingan konseptual Perkawinan Menurut BW, UU No.1 Tahun 1974, Perkawinan bagi PNS dan Perkawinan menurut KHI, Perkawinan Hukum Adat: -   
2. Menerapkan penggunaan perbedaan materi di atas pada lembaga yang berwenang memeriksa, memutus dan mengadili di PA dan PN.

3. Mendiskusikan konsep BW tentang Anak sah dan anak di luar nikah ; anak angkat dan prosedur pengaturannya di Indonesia.

4. Melaporkan hasil investigasi analisis kasus yang berkaitan dengan materi di atas dan didiskusikan di depan kelas.
	CAT (Classroom Assessmet Technique) 

1. Five minutes paper.

2. Secara Acak beberapa mahasiswa membacakan kesimpulan akhir.

Tugas

 Alternatif :

1.   Mahasiswa diminta untuk membe dakan standar normatif perkawinan dalam BW.

2.  Case study Analys


	R.Subekti, Pokok-pokok HukumPerdata, hlm.23-46 ; Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.63-116 ;PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.37-166 ;Djuhaendah Hasan, Hukum Keluarga, hlm.25-67.; Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.20-31.; R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-6
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Kekuasaan orangtua, Perwalian ( voogdij), ; Pendewasaan (handlichting) Pengampuan (curatele).
2. Mahasiswa mampu untuk mengangkat kasus hukum yang berkenaan dengan dan 
Analisis kasus Kekuasaan orangtua, Perwalian 

( voogdij), ; Pendewasaan (handlichting) Pengampuan (curatele).


	Kekuasaan orangtua, Perwalian 

( voogdij), ; Pendewasaan (handlichting) Pengampuan (curatele).


	Review materi minggu lalu

- Interactive 

      Lecturing

- Informa tion        search

- Active Debate
- Small Group Discussion
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1. Mendiskusikan konsep BW tentang Kekuasaan orangtua, Perwalian ( voogdij), ; Pendewasaan (handlichting) Pengampuan (curatele).
2. Menerapkan penggunaan perbedaan materi di atas pada lembaga yang berwenang memeriksa, memutus dan mengadili di PA dan PN.

3.Melaporkan hasil investigasi analisis kasus yang berkaitan dengan materi di atas dan didiskusikan di depan kelas.
	CAT (Classroom Assessmet Technique) 

Five minutes paper.

dan Secara Acak beberapa mahasiswa membacakan kesimpulan akhir.

Tugas

 Alternatif :

1.   Mahasiswa diminta un tuk membe dakan standar normatif perkawinan dalam BW.

2.  Case study Analys
	Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.41-45, Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.32-33; R.Subekti, Pokok-pokok HukumPerdata, hlm.48-57, Soedaryo, Hukum Orang dan Keluarga, hlm.31-55.; R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-7
	Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep hukum benda berupa hak kebendaan, hak milik dan penguasaan benda dan hak atas benda jaminan serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari terutama kasus hukum yang dihadapi.
	Pengertian, macam-macam  benda, sistematika hukum benda, ciri-ciri hak kebendaan, pembedaan hak kebendaan, asas hak kebendaan, cara memperoleh hak kebendaan, hilangnya hak kebendaan. 
Analsis Kasus Hukum Benda.


	Brainstorming

Interactive Lecturing 

Team Qiuz

Critical Incident
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1.  Mendiskusikan dan memperbandingkan pengaturan hukum benda dalam KUH Perdata dan UU No.5 tahun 1960.

2.  Membuat Peta Konsep tentang hak kebendaan, hak milik dan penguasaan benda. dan menjelaskannya secara berkelompok.

3.  Mengadakan kunjungan lapangan ke kantor pegadaian dan kantor notaris untuk mengetahui praktek procedural jaminan kebendaan yang digunakan dalam penerapan hubungan hukum sehari-hari
	CAT (Classroom Assessment Technique):

On one sentence summary

Tugas Alternatif :

Concept mapping

Outdoor Activities
	Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.35-44 ; Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.125-142, R.Subekti, Pokok-pokok HukumPerdata, hlm.60-93 PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.202-212; R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-8
	Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep Hak milik dan penguasaan benda ;

Pengertian hak milik, ciri-ciri hak milik, cara memperoleh hak milik, batasan hak milik serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari terutama kasus hukum yang dihadapi.
	Hak milik dan penguasaan benda ;

Pengertian hak milik, ciri-ciri hak milik, cara memperoleh hak milik, batasan hak milik, 

Analsis Kasus  Hak Milik Penguasaan Benda


	Brainstorming

Interactive Lecturing 

Team Qiuz

Critical Incident
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1.Mendiskusikan konsep hak milik penguasaan benda ; Pengertian hak milik, ciri-ciri hak milik, cara memperoleh hak milik, batasan hak milik,
2.Membuat Peta Konsep tentang hak milik penguasaan benda Pengertian hak milik, ciri-ciri hak milik, cara memperoleh hak milik, batasan hak milik, dan menjelaskannya secara berkelompok.
3.Mengadakan kunjungan lapangan ke kantor pegadaian dan kantor notaris untuk mengetahui praktek procedural jaminan kebendaan yang digunakan dalam penerapan hubungan hukum sehari-hari
	CAT (Classroom Assessment Technique):

On one sentence summary

Tugas Alternatif :

Concept mapping

Outdoor Activities
	Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.45-55 ; Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.143-155, PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.210-212; R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-9
	Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep Hak milik dan penguasaan benda ; hak milik bersama, pengertian penguasaan benda, pembagian bezit, cara memperoleh bezit, berakhirnya bezit.
serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari terutama kasus hukum yang dihadapi.
	Hak milik dan penguasaan benda ;

hak milik bersama, pengertian penguasaan benda, pembagian bezit, cara memperoleh bezit, berakhirnya bezit.

Analsis Kasus Hak Milik Penguasaan Benda.


	Brainstorming

Interactive Lecturing 

Team Qiuz

Critical Incident
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1.Mendiskusikan konsep hak milik penguasaan benda ; hak milik bersama, pengertian penguasaan benda, pembagian bezit, cara memperoleh bezit, berakhirnya bezit.
2.Membuat Peta Konsep tentang hak milik penguasaan benda hak milik bersama, pengertian penguasaan benda, pembagian bezit, cara memperoleh bezit, berakhirnya bezit.dan menjelaskannya secara berkelompok.
3.Mengadakan kunjungan lapangan ke kantor pegadaian dan kantor notaris untuk mengetahui praktek procedural jaminan kebendaan yang digunakan dalam penerapan hubungan hukum sehari-hari.

	CAT (Classroom Assessment Technique):

On one sentence summary

Tugas Alternatif :

Concept mapping

Outdoor Activities
	Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.45-55 ; Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.143-155, PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.37-166

	Ke-10
	Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep Hak atas benda jaminan :

Jaminan Kebendaan : hak gadai, hak hipotik
serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari terutama kasus hukum yang dihadapi.
	Hak atas benda jaminan :

Jaminan Kebendaan : hak gadai, hak hipotik

Analsis Kasus Hak Milik Penguasaan Benda


	Brainstorming

Interactive Lecturing 

Team Qiuz

Critical Incident
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1.Mendiskusikan konsep Jaminan Kebendaan : hak gadai, hak hipotik
2.Membuat Peta Konsep tentang. Jaminan Kebendaan : hak gadai, hak hipotik dan menjelaskannya secara berkelompok.
3.Mengadakan kunjungan lapangan ke kantor pegadaian dan kantor notaris untuk mengetahui praktek procedural jaminan kebendaan yang digunakan dalam penerapan hubungan hukum sehari-hari.


	CAT (Classroom Assessment Technique):

On one sentence summary

Tugas Alternatif :

Concept mapping

Outdoor Activities
	Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.56- 65; Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.170-175, PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.212-238; R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-11
	Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep Hak atas benda jaminan :

Jaminan Kebendaan : fiducia, retensi, jaminan perorangan.

serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari terutama kasus hukum yang dihadapi.
	Hak atas benda jaminan :

Jaminan Kebendaan : fiducia, retensi, jaminan perorangan.

Analsis Kasus Benda Jaminan


	- Elisitasi

- Interactive 

    Lecturing

- Everyone is a Teacher

    Here

- Small Group 

    Discussion
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1.Mendiskusikan konsep Jaminan Kebendaan : fiducia, retensi, jaminan perorangan.

2.Membuat Peta Konsep tentang. fiducia, retensi, jaminan perorangan.

   dan menjelaskannya secara berkelompok.
3.Mengadakan kunjungan lapangan ke kantor kantor notaris untuk mengetahui praktek procedural jaminan kebendaan yang digunakan dalam penerapan hubungan hukum sehari-hari.


	CAT (Classroom Assessment Technique): 

Concept mapping

Tugas Alternatif :

Outdoor Activities

Case Study Analyses

	Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.66-70; Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.175-189, PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.212-238; R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata



	Ke-12
	Mahasiswa mampu memahami konsep umum tentang konsep dasar perikatan, perikatan yang lahir dari perjanjian dan perikatan yang lahir dari UU menurut sudut pandang BW. serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

	Konsep umum tentang konsep dasar perikatan, perikatan yang lahir dari perjanjian dan perikatan yang lahir dari UU menurut sudut pandang BW. serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Analsis Kasus Perikatan


	- Elisitasi

- Interactive 

    Lecturing

- Everyone is a Teacher

    Here

- Small Group 

    Discussion
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1. Membuat laporan secara berkelompok tentang Reading Guide dan selanjutnya dipetakonsepkan ruang lingkup perikatan.
2. Secara individual mengkritisi kasus-kasus perjanjian yang terjadi di dalam masyarakat dengan menggunakan pisau analisis hukum perjanjian
	CAT (Classroom Assessment Technique): 

Concept mapping

Tugas Alternatif :

Outdoor Activities

Case Study Analyses

	Saifullah, Konsep Dasar Hukum Perdata Bagian I, hlm.71-79; Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, hlm.198-251, R.Subekti, Pokok-pokok HukumPerdata, hlm.122-161. PNH.Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata, hlm.317-372; R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata

	Ke-13
	Mahasiswa mampu memahami konsep umum tentang Hukum Waris BW dan konsep tersebut dapat digunakan sebagai bahan komparatif hukum waris nasional serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.


	Konsep dasar hukum waris BW dan mempunyai pengetahuan dasar untuk membandingkan hukum waris adat dan hukum waris Islam khususnya dalam KHI.

  Analsis Kasus Kewarisan BW


	- Brainstor ming
- Interactive 

   Lecturing
- Active Debate
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1.Mendiskusikan secara berkelompok perbedaan mendasar ketiga sistem hukum waris yang berlaku di Indonesia.

2.Membuat peta konsep tenang pembagian waris dalam BW.

3.Secara individual membuat laporan hukum material BW yang digunakan dalam analisis kasus hukum waris yang diselesaikan di Pengadilan Negeri.
	CAT (Classroom Assessment Technique) 

One word moddiet pint

Concept mapping

Tugas Alternatif :

Outdoor Activities

Case Study Analyses


	R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata; M.Jawab, Hukum Waris menurut BW, Idris R, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dengan Kewarisan Menurut Hukum Perdata (BW), J.Satrio, Hukum Waris; Sudarsono, Hukum Waris dan Sistem Bilateral; Anisitus A, Membagi Warisan Berdasarkan Pasal-pasal Hukum Perdata BW; Ali Affandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian

	Ke-14
	Mahasiswa mampu memahami konsep umum tentang Hukum Waris BW dan konsep tersebut dapat digunakan sebagai bahan komparatif hukum waris nasional serta dapat menerapkan kemanfaatan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.


	Dasar hukum kewarisan BW, wasiat dalam BW, terjadinya pewarisan, penggolongan ahli waris dan bagiannya, bagian anak luar kawin

 Analsis Kasus  Kewarisan BW


	Brainstor ming
- Interactive 

   Lecturing

- Active Debate
	1 x

pertemuan

( 50 menit )
	1. Mendiskusikan secara berkelompok tentang Dasar hukum kewarisan BW, wasiat dalam BW, terjadinya pewarisan, penggolongan ahli waris dan bagiannya, bagian anak luar kawin

  2. Membuat peta konsep tenang pembagian waris dalam BW.
3.   Secara individual membuat laporan hukum material BW yang digunakan dalam analisis kasus hukum waris yang diselesaikan di Pengadilan Negeri.
	CAT (Classroom Assessment Technique) 

One word moddiet pint

Concept mapping

Tugas Alternatif :

Outdoor Activities

Case Study Analyses


	R.Subekti dan R.Tjitrosoedibio, KUH.Perdata; M.Jawab, Hukum Waris menurut BW, Idris R, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dengan Kewarisan Menurut Hukum Perdata (BW), J.Satrio, Hukum Waris; Sudarsono, Hukum Waris dan Sistem Bilateral; Anisitus A, Membagi Warisan Berdasarkan Pasal-pasal Hukum Perdata BW; Ali Affandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian


Malang, _____________________________________
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